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Lampiran  1 Surat Izin Prodi  
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Lampiran  2 Surat Balasan Apotek  
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Lampiran  3 Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran  4 Surat Keterangan Uji Validitas ahli farmasi 
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Lampiran  5 Surat Keterangan Valititas Instrumen Ahli Bahasa 
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Lampiran  6 Lembar Informan Consent 1 
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Lampiran  7 Lembar Informan Consent 2 
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Lampiran  8 Ceklis Wawancara  

No Indikator Catatan ✓ 

1 Proses perencanaan 

kebutuhan obat 

Perencanaan dilakukan setiap bulan 

berdasarkan data penjualan, sisa stok, dan 

pola penyakit. 

✓ 

2 Dasar/acuan perencanaan 

kebutuhan obat 

Mengacu pada laporan penjualan 

sebelumnya, buku defekta, dan pertimbangan 

apoteker. 

✓ 

3 Pihak yang terlibat dalam 

perencanaan 

Apoteker Penanggung Jawab dibantu Tenaga 

Vokasi Farmasi. 
✓ 

4 Kendala dalam perencanaan 

obat 

Keterlambatan pengiriman dari PBF dan 

kekosongan stok distributor. 
✓ 

5 Penyimpanan obat sesuai 

golongan 

Obat disimpan berdasarkan golongan dan 

dipisahkan dari kosmetik serta alat kesehatan. 
✓ 

6 Kontrol suhu dan 

kelembapan 

Suhu ruang dijaga pada kisaran 15–25°C dan 

dipantau setiap hari. 
✓ 

7 Penerapan FIFO/FEFO Sistem FIFO dan FEFO diterapkan untuk 

mencegah obat kedaluwarsa. 
✓ 

8 Penanganan obat 

rusak/kedaluwarsa 

Obat rusak dan kedaluwarsa dipisahkan ke 

tempat khusus bertanda “obat tidak layak 

pakai”. 

✓ 

9 Pencatatan penerimaan obat Dicatat di buku penerimaan obat berdasarkan 

faktur dari PBF. 
✓ 

10 Pencatatan pengeluaran obat Dicatat pada kartu stok dan disesuaikan 

dengan data penjualan. 
✓ 

11 Sistem pencatatan 

(manual/IT) 

Sistem pencatatan dilakukan secara manual. ✓ 

12 Pencatatan obat 

narkotika/psikotropika 

Dicatat di buku khusus sesuai ketentuan dan 

dilaporkan ke Dinas Kesehatan. 
✓ 

13 Jenis laporan obat Laporan penerimaan, pengeluaran, dan obat 

rusak/kedaluwarsa. 
✓ 

14 Tujuan laporan obat Sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 

arsip apotek. 
✓ 

15 Mekanisme penyusunan & 

pelaporan 

Disusun oleh APJ setiap akhir bulan dan 

disimpan sebagai arsip apotek. 
✓ 

16 Kendala dalam pelaporan Keterbatasan waktu dan tingginya aktivitas 

pelayanan. 
✓ 
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Lampiran  9 Hasil Wawancara dengan Apoteker  

 

No Variabel Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban APJ 

1 Perencanaan Bagaimana 

proses 

perencanaan 

kebutuhan obat 

dilakukan? 

Perencanaan dilakukan dengan menghimpun data 

penjualan, data pemakaian obat sebelumnya, stok obat saat 

ini baik di etalase maupun gudang, serta tren penyakit. 

Data tersebut dianalisis untuk menentukan jumlah 

kebutuhan obat dengan mempertimbangkan lead time, 

safety stock, dan ketersediaan dana. Selanjutnya disusun 

RKO yang memuat nama obat, bentuk sediaan, kekuatan, 

dan jumlah yang akan dipesan, kemudian dilakukan 

pemesanan ke PBF. 

2 Perencanaan Apa dasar/acuan 

yang digunakan 

dalam 

merencanakan 

kebutuhan obat? 

Dasar perencanaan kebutuhan obat adalah data penjualan 

dan pemakaian obat sebelumnya, sisa stok obat, serta tren 

penyakit di wilayah pelayanan apotek. 

3 Perencanaan Siapa saja yang 

terlibat dalam 

perencanaan 

obat? 

Pihak yang terlibat dalam perencanaan obat adalah 

Apoteker Penanggung Jawab (APJ), Tenaga Teknis 

Kefarmasian (TTK), dan Pemilik Sarana Apotek (PSA) 

yang berperan dalam penyediaan anggaran pembelian 

obat. 

4 Perencanaan Apa kendala 

yang sering 

muncul dalam 

perencanaan 

obat? 

Kendala yang sering dihadapi antara lain data pemakaian 

obat yang tidak akurat, keterlambatan pengiriman dari 

distributor, keterbatasan dana, kesalahan perhitungan 

kebutuhan obat, perubahan pola penyakit, serta adanya 

obat yang kurang laku. 

5 Penyimpanan Bagaimana cara 

penyimpanan 

obat berdasarkan 

golongannya? 

Obat bebas dan obat bebas terbatas ditempatkan di etalase 

penjualan atau area display. Obat keras disimpan di lemari 

khusus yang tertutup dan tidak dicampur dengan obat 

bebas. Obat narkotika dan psikotropika disimpan di lemari 

khusus dengan pengamanan ganda (double lock) dan 

hanya dapat diakses oleh APJ. 

6 Penyimpanan Apakah suhu dan 

kelembapan 

ruang 

penyimpanan 

dikontrol? 

Ya, suhu dan kelembapan ruang penyimpanan dikontrol 

karena sangat memengaruhi stabilitas, efektivitas, dan 

keamanan obat. Jika tidak dikontrol, obat dapat rusak 

sebelum mencapai tanggal kedaluwarsa. 

7 Penyimpanan Bagaimana 

penerapan 

FIFO/FEFO 

dalam 

penyimpanan 

obat? 

FIFO (First In First Out) diterapkan dengan mengeluarkan 

obat yang pertama masuk terlebih dahulu. FEFO (First 

Expired First Out) diterapkan dengan mengeluarkan obat 

yang memiliki tanggal kedaluwarsa lebih dekat terlebih 

dahulu. 
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No Variabel Pertanyaan Jawaban 

8 Penyimpanan Bagaimana 

penanganan obat 

rusak atau 

mendekati 

kedaluwarsa? 

Dilakukan pemeriksaan stok secara rutin. Obat rusak atau 

mendekati kedaluwarsa dipisahkan dari obat layak pakai 

dan disimpan di tempat khusus yang diberi tanda, serta 

tidak dapat diakses oleh pengunjung. Selanjutnya 

dilakukan pencatatan dan pelaporan kepada APJ. 

9 Pencatatan Bagaimana 

pencatatan 

penerimaan obat 

dilakukan? 

Pencatatan penerimaan obat dilakukan saat obat diterima 

dari PBF dengan memeriksa kondisi fisik, jumlah, nomor 

batch, tanggal kedaluwarsa, dan kemasan, kemudian 

dicatat dalam buku stok. 

10 Pencatatan Bagaimana 

pencatatan 

pengeluaran obat 

dilakukan? 

Pencatatan pengeluaran obat dilakukan setiap ada obat 

yang keluar dari persediaan apotek, baik untuk penjualan 

bebas, resep dokter, penggunaan internal, maupun retur ke 

PBF, dan dicatat pada kartu stok. 

11 Pencatatan Apakah 

pencatatan 

dilakukan 

manual atau 

komputerisasi? 

Saat ini pencatatan obat di apotek masih dilakukan secara 

manual menggunakan kartu stok & buku pencatatan. 

Namun pencatatan tetap dilakukan secara rutin dan teliti 

agar data stok obat di apotek tetap akurat dan mudah 

ditelusuri. 

12 Pencatatan Bagaimana 

pencatatan untuk 

obat narkotika 

dan 

psikotropika? 

Pencatatan obat narkotika dan psikotropika dilakukan 

secara terpisah dalam buku khusus sesuai ketentuan. 

Dilakukan secara manual di buku catatan khusus narkotik 

dan psikotropik, 1 buku untu satu jenis obat. Jadi walaupun 

apotek kami tidak menyedikan obat tersebut, setiap bulan 

kami tetap melakukan pelaporan. 

13 Pelaporan Jenis laporan apa 

saja yang dibuat 

terkait obat? 

Laporan yang dibuat meliputi laporan penerimaan dan 

pengeluaran obat, laporan stok harian dan bulanan, 

laporan obat rusak dan obat kedaluwarsa, serta 

laporan stok opname. 

14 Pelaporan Kepada siapa 

laporan obat 

disampaikan? 

Tergantumg jenis laporannya :  

1. Laporan dinkes : laporan narkotik dan psikotropik, 

rekapitulasi pengeluaraan obat ( laporan bulanan 

pelayanan farmasi klinis dan self assesment. 

2. Laporan internal apotek yang meliputi laporan stok 

harian dan bulanan, laporan penjualan dan pengadaan 

dan laporan stok opname. 

3. Laporan kepada BPOM biasanya tidak rutin, tetapi 

apotek wajib memberikan data jika diminta dalam 

rangka pengawasan, pemeriksaan obat pengedar. 

15 Pelaporan Bagaimana 

mekanisme 

penyusunan dan 

Data dikumpulkan dari pencatatan harian, kemudian 

direkap dan disusun menjadi laporan. Laporan diperiksa 

dan disahkan oleh Apoteker Penanggung Jawab sebelum 

disampaikan. 
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penyampaian 

laporan? 

No Variabel Pertanyaan Jawaban 

16 Pelaporan Apakah ada 

kendala dalam 

pelaporan obat? 

Kendala yang dihadapi adalah pencatatan yang masih 

manual sehingga berisiko terjadi kesalahan, keterlambatan 

penyusunan laporan, serta perbedaan data antara stok fisik 

dan kartu stok. 

  

17 Penanganan 

Obat Rusak dan 

Kedaluwarsa 

Bagaimana 

pemusnahan obat 

rusak dan 

kedaluwarsa 

dilakukan? 

Pemusnahan dilakukan dengan memisahkan obat 

yang tidak layak pakai, kemudian dicatat dan 

didokumentasikan. Namun, pemusnahan tidak 

dilakukan secara rutin dan biasanya menunggu 

jumlah tertentu. 

18 Penanganan 

Obat Rusak dan 

Kedaluwarsa 

Apakah terdapat 

pencatatan dalam 

proses 

pemusnahan 

obat? 

Ya, obat rusak dan kedaluwarsa dicatat dalam 

buku khusus sebagai bentuk dokumentasi 

sebelum dilakukan pemusnahan. 

19 Penanganan 

Obat Rusak dan 

Kedaluwarsa 

Apakah terdapat 

kendala dalam 

proses 

pemusnahan 

obat? 

Terdapat kendala berupa keterbatasan waktu dan 

tingginya aktivitas pelayanan, sehingga 

pemusnahan tidak dapat dilakukan secara rutin. 
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Lampiran  10 Hasil Wawancara dengan Tenaga Vokasi Farmasi 

 

No Variabel Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban TVF 

1 Perencanaan Bagaimana proses 

perencanaan kebutuhan 

obat dilakukan? 

Perencanaan dilakukan setiap 

bulan berdasarkan data penjualan, 

pola penyakit, serta stok obat yang 

tersisa. 

2 Perencanaan Apa dasar/acuan yang 

digunakan dalam 

merencanakan 

kebutuhan obat? 

Berdasarkan data pemakaian obat 

sebelumnya, item musiman 

(misalnya flu dan demam saat 

pancaroba), serta permintaan 

pasien. 

3 Perencanaan Siapa saja yang terlibat 

dalam perencanaan 

obat? 

Apoteker Penanggung Jawab dan 

tenaga teknis kefarmasian (TTK). 

4 Perencanaan Apa kendala yang 

sering muncul dalam 

perencanaan obat? 

Kendala meliputi keterlambatan 

pengiriman dari PBF serta stok 

obat tertentu yang sering kosong 

di distributor. 

5 Penyimpanan Bagaimana cara 

penyimpanan obat 

berdasarkan 

golongannya? 

Obat disusun berdasarkan bentuk 

sediaan dan golongan. Obat bebas 

dan obat bebas terbatas disimpan 

terpisah dari kosmetik dan alat 

kesehatan. 

6 Penyimpanan Apakah suhu dan 

kelembapan ruang 

penyimpanan 

dikontrol? 

Suhu ruangan dijaga 15–25°C dan 

diperiksa setiap hari menggunakan 

termometer ruangan. 

7 Penyimpanan Bagaimana penerapan 

FIFO/FEFO dalam 

penyimpanan obat? 

Diterapkan sistem FEFO dan 

FIFO untuk mencegah obat 

kedaluwarsa. 

8 Penyimpanan Bagaimana 

penanganan obat rusak 

atau mendekati 

kedaluwarsa? 

Obat rusak atau kedaluwarsa 

segera dipisahkan ke tempat 

khusus bertanda “obat rusak” dan 

dilaporkan ke apoteker untuk 

dicatat dan dimusnahkan. 

9 Pencatatan Bagaimana pencatatan 

penerimaan obat 

dilakukan? 

Setiap obat yang diterima dari 

PBF dicatat pada buku penerimaan 

dan kartu stok. Nomor batch dan 

tanggal kedaluwarsa juga dicatat. 

10 Pencatatan Bagaimana pencatatan 

pengeluaran obat 

dilakukan? 

Dicatat pada buku kartu stok dan 

penjualan. 
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No Variabel Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban TVF 

11 Pencatatan Apakah pencatatan 

dilakukan manual atau 

komputerisasi? 

Pencatatan sebagian besar masih 

manual di buku stok  

12 Pencatatan Bagaimana pencatatan 

untuk obat narkotika 

dan psikotropika? 

Menggunakan buku khusus sesuai 

Permenkes dan dilaporkan ke 

Dinas Kesehatan setiap bulan. 

13 Pelaporan Jenis laporan apa saja 

yang dibuat terkait 

obat? 

Laporan penerimaan, pengeluaran, 

dan pemusnahan obat 

kedaluwarsa. 

14 Pelaporan Kepada siapa laporan 

obat disampaikan? 

Kepada Dinas Kesehatan setempat 

dan disimpan dalam arsip apotek. 

15 Pelaporan Bagaimana mekanisme 

penyusunan dan 

penyampaian laporan? 

Laporan dibuat oleh apoteker 

penanggung jawab setiap akhir 

bulan dan disampaikan langsung 

ke Dinkes. 

16 Pelaporan Apakah ada kendala 

dalam pelaporan obat? 

Kadang terjadi keterlambatan 

administrasi atau kesalahan 

pencatatan yang harus dikoreksi 

ulang. 

17 Penanganan Obat 

Rusak dan 

Kedaluwarsa 

Bagaimana 

pemusnahan obat 

rusak dan 

kedaluwarsa 

dilakukan? 

Obat dipisahkan dan dicatat, 

kemudian menunggu untuk 

dimusnahkan sesuai arahan 

APJ. 

18 Penanganan Obat 

Rusak dan 

Kedaluwarsa n 

Apakah terdapat 

kendala dalam 

pemusnahan obat? 

Kendala yang dihadapi adalah 

keterbatasan waktu dan 

aktivitas pelayanan yang padat. 
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Lampiran  11 Permenkes RI Nomor 73 Tahun 2016 Pasal 3 Tentang Standar 

Kefarmasian  

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2016 tentang 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, yang mengatur pengelolaan sediaan 

farmasi meliputi perencanaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, 

pencatatan, dan pelaporan obat, termasuk penanganan obat rusak dan obat 

kedaluwarsa. 
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Lampiran  12 Dokumentasi Penelitian  

No Gambar Keterangan 
1  

Tempat 

penelitian 

2  

Tempat 

penyimpanan 

obat rusak dan 

kedaluwarsa 

3  

Buku pencatatan 

obat rusak dan 

obat 

kedaluwarsa 
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No Gambar Keterangan 
4  

Buku defekta 

5 

 

Buku pencatatan 

barang datang 

6  

Buku penjualan 

obat 
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No Gambar Keterangan 
7 

 

Kartu stok obat 

8 

 

Proses 

wawancara 

dengan 

apoteker 

9  

Proses 

wawancara 

dengan tvf 



76 
 

 
 

No Gambar Keterangan 

9 

 

Penyimpanan 

Obat keras 

10 

 

Tempat 

Obat luar/salep 

11 

 

Lemari 

penjualan 
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12  

Lemari 

penyimpanan 

syrup 

 

 

 

  

No Gambar Keterangan 
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Lampiran  13 Berita Acara Pemusnahan Obat  
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Lampiran  14 Surat Keterangan Plagiasi 
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